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Abstrak

 Pemupukan dan tenaga kerja (penyadapan 
dan pengolahan) adalah dua komponen utama 
yang membutuhkan biaya besar dalam usaha 
agribisnis karet. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pemupukan secara nyata 
dapat meningkatkan produktivitas tanaman 
dan meningkatan ketahanan terhadap 
penyakit daun. Beberapa kajian juga 
menunjukkan bahwa outbreak penyakit daun 
Pestalotiopsis sp sejak tahun 2016 berkorelasi 
erat dengan defisiensi hara akibat tidak adanya 
pemupukan. Di perkebunan besar, pemupukan 
sudah dilakukan secara diskriminatif  artinya 
telah mempertimbangkan faktor-faktor 
spesifik seperti kesehatan tanaman, capaian 
produktivitas, lingkungan (tanah dan iklim) 
serta hasil-hasil percobaan pemupukan. Hal 
ini sangat berbeda dengan perkebunan karet 
r a k ya t  ya n g  p e mu p u k a n n ya  m a s i h  
menggunakan dosis umum (generik). Ketika 
tren harga karet alam menunjukkan fluktuasi 
ya n g  s a n g a t  d i n a m i s ,  p e mu p u k a n  
diskriminatif  sesuai dengan rekomendasi 
untuk semua tahun tanam cukup berat untuk 
dilaksanakan. Pemilihan areal yang dipupuk 
menjadi penting pada kondisi ini. Pemilihan 
areal harus mempertimbangkan faktor-faktor 
eksternal lain seperti analisis ekonomi, 
proyeksi produksi dan tentunya dengan tidak 
m e n g a b a i k a n  k e s e h a t a n  t a n a m a n .  
Pemupukan yang mempertimbangkan faktor 
di atas disebut dengan diskriminatif-selektif. 
Terdapat tiga output yang akan dihasilkan 

dalam rekomendasi pemupukan diskriminatif-
selektif  yaitu (1) tanaman dipupuk sesuai dosis 
anjuran; (2) pengurangan dosis; dan (3) 
penundaan pemupukan. Ketepatan dalam 
pengambilan kebijakan pada pemupukan 
diskriminatif-selektif  sangat ditentukan oleh 
akurasi dalam perhitungan rekomendasi 
pemupukan, analisis ekonomi dan kecermatan 
dalam memproyeksikan kestabilan produksi 
berdasarkan kondisi tanaman.   

Kata kunci: Hevea brasiliensis, pemupukan, 
rekomendasi, diskriminatif-selektif

Abstract

 Fertilization and manpower, particularly 
tapping and rubber processing, are two main 
components that require high cost in rubber 
agribusiness. Some previous studies reported that 
fertilization significantly increased yield and leaf  
diseases resistance. Other research also suggested that 
the correlation between the nutrient deficiency as the 
result of  the omission of  fertilization and the 
outbreak of  Pestalotiopsis sp in the last three year. In 
the commercial plantation, discriminatory 
fertilization is already conducted. It considers the 
specific factors like plant health, yield achievement, 
environment (soil and climate) and fertilization 
trial. On the other hand, in the rubber smallholder, 
the fertilization still follows the general formula of  
fertilizer.  In the midst of  a very dynamic rubber 
price fluctuation, discriminatory fertilization in 
every single planting year is difficult to be 
implemented at  many rubber plantations. Under 
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the situation, field assessment for fertilizer 
application becomes  crucial. The assessment should 
consider other external factors i.e. financial analysis, 
yield projection and plant health as well. The 
fertilization by considering the assessment is called a 
d i s c r iminato r y - s e l e c t iv e  approach .  The  
discriminatory-selective fertilization will issue three 
fertilization policies: (1) rubber plant fertilization 
based on recommendation dosage (full dosage); (2) 
the reduction of  fertilizer dosage and; (3) the  
postponement of  fertilization. The accuracy of  
discriminatory-selective fertilization is very 
determined by fer tilizer recommendation 
calculation, financial analysis and the precision of  
projection on yield stability based on the actual tree 
condition.      

Keywords: Hevea brasiliensis, fertilization, 
recommendation, discriminatory-selective

Pendahuluan

Ditinjau dari sudut pandang daur hara, 
perkebunan termasuk ke dalam tipe daur hara 
terbuka. Daur terbuka bermakna bahwa 
terdapat hara yang secara sengaja terangkut ke 
luar sistem daur hara. Penyadapan (tapping) 
dan penanaman ulang (replanting) adalah dua 
aktivitas yang paling besar mengangkut hara 
dari areal perkebunan karet. Hara yang 
terangkut sebenarnya telah tergantikan secara 
alami namun jumlahnya tidak sebanding 
dengan hara yang terangkut. Penambahan 
hara diantaranya berasal dari  hasil  
mineralisasi batuan, dekomposisi bahan 
organik, dan aktivitas mikroorganisme tanah 
(penambat N , pelarut fosfat, dll) (Istianto, 2

2006).  
Pemupukan adalah cara yang paling cepat 

menambahkan unsur hara ke dalam tanah 
dalam jumlah yang relatif  besar. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa sistem perkebunan karet 
sangat tergantung dengan pupuk anorganik. 
Apalagi tanaman karet di Indonesia umumnya 
dibudidayakan pada tanah-tanah yang relatif  
miskin hara, sehingga kontribusi pemupukan 
sangat besar terhadap keberhasilan usaha 
agribisnis karet. 

Perlambatan ekonomi global sejak 
beberapa tahun yang lalu, sangat berdampak 

terhadap industri manufaktur dan otomotif. 
Akibatnya penyerapan karet alam sebagai 
bahan baku juga turun. Pada beberapa 
perusahaan perkebunan, kultur teknis 
budidaya tanaman yang selama ini sangat 
disiplin dijalankan harus dikurangi bahkan 
dihentikan. Hal tersebut bertujuan untuk 
menekan harga pokok produksi (HPP) yang 
sudah tidak sesuai lagi dengan harga jual. 

Dalam usaha agribisnis karet, pemupukan 
dan tenaga ker ja  (penyadapan dan 
pengolahan) adalah dua komponen utama 
yang membutuhkan biaya yang besar. Sekitar 
40-60% dari total biaya pemeliharaan adalah 
pemupukan. Respon pemupukan pada 
tanaman karet menghasilkan yang tidak 
langsung terlihat dan adanya keyakinan bahwa 
guguran daun pada saat refoliasi sudah cukup 
menggantikan kehilangan hara, menjadi 
justifikasi bagi perusahaan/planters untuk 
meniadakan kegiatan pemupukan. Selain itu 
harga pupuk yang cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun dan upah tenaga kerja yang 
terus naik juga turut menjadi pertimbangan 
untuk tidak memupuk. Dari sudut pandang 
budidaya tanaman tindakan meniadakan 
pemupukan memang kurang tepat. Namun 
perlu diingat bahwa mencegah kerugian 
melalui penurunan harga pokok juga sangat 
penting bagi eksistensi suatu perkebunan. 

Tulisan ini akan membahas mengenai 
pemupukan diskriminatif-selektif sebagai 
suatu pilihan yang dapat dipertimbangkan 
dalam mengelola perkebunan karet di tengah 
fluktuasi harga karet alam yang sangat 
dinamis. Dalam tulisan ini juga disajikan 
keterkaitan antara kecukupan hara dengan 
kesehatan tanaman dan hasil produksi 
berdasarkan data pengamatan di lapangan dan 
studi literatur.

Tren Pemupukan Berdasarkan Harga Karet

Harga merupakan salah satu faktor yang 
kerap menjadi  per t imbangan dalam 
pelaksanaan pemupukan. Sebagai contoh di 
salah satu perkebunan besar di Sumatra Utara, 
luasan tanaman yang dipupuk berbanding 
lurus dengan penurunan harga karet alam. 
Pada saat harga karet alam tinggi, pemupukan 
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dilaksanakan di semua tahun tanam kecuali 
pada tahun tanam yang akan ditanam ulang 
(replanting) pada 2 tahun ke depan (X-2) dan 
produktivitasnya tidak mencapai 1.000 kg/ha. 
Seiring dengan menurunnya harga karet, 
jumlah tanaman yang dipupuk juga semakin 
menurun. Tahun 2012 pemupukan masih 
dilakukan hingga tanaman menghasilkan 

umur 15 tahun. Pada  tahun 2013-2016 luas 
tanaman yang dipupuk terus mengalami 
penurunan yaitu pada tanaman menghasilkan 
hingga umur 10 tahun.  Puncaknya mulai 
tahun 2017 pemupukan hanya diberikan pada 
tanaman menghasilkan umur 1 dan 2 tahun 
(Gambar 1). 

Gambar 1. Perkembangan pemupukan berdasarkan harga karet 

Sumber : www.indexmundi.com dan buku rekomendasi pemupukan PT Perkebunan 
Nusantara

Dengan tren harga yang belum membaik 
(<2 US$/kg), besar kemungkinan pemupukan 
pada tanaman menghasilkan dapat ditunda 
bahkan ditiadakan. Penundaan pemupukan 
dan pengurangan harga pokok merupakan 
suatu dilema bagi perkebunan karet. 
Kebijakan-kebijakan yang berpihak pada 
keduanya sangat diperlukan. Diharapkan 
produksi dapat digali secara terus menerus dan 
pemeliharaan tanaman tetap dilakukan untuk 
mendukung capaian produktivitas yang 
diharapkan.

Pengaruh Pemupukan TM Karet Terhadap 
Hasil dan Ketahanan Penyakit

Beberapa penelitian terdahulu telah 
m e m b u k t i k a n  b a h w a  p e m u p u k a n  
berpengaruh nyata terhadap performa 
tanaman karet, baik itu produksi, ketahanan 
penyakit, kualitas lateks, termasuk juga 
mempersingkat masa TBM. Dalam makalah 
ini pembahasan lebih ditekankan kepada 
produktivitas dan ketahanan terhadap 
penyakit. 
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Produktivitas

Pengaruh pemupukan anorganik terkait 
produktivitas tanaman menghasilkan sangat 
ber var ias i  tergantung pada kondis i  
lingkungannya. Hasil-hasil penelitian terkait 
pemupukan dan produktivitas disajikan pada 
Tabel 1 di bawah ini. 

Selain meningkatkan produksi lateks, 
pemupukan juga mempengaruhi kondisi 

fisiologi tanaman karet. Gohet et al. (2013) 
melaporkan bahwa kandungan sukrosa,         

P-inorganik dan thiol meningkat secara 
signifikan setelah aplikasi pupuk tunggal 110-
325 g Urea, 90-270 g TSP, 150-450 g KCl per 
pohon per tahun. Peningkatan kondisi fisiologi 
lateks akibat pengaruh pemupukan tersebut, 
menjadi faktor penting dalam produksi lateks. 

Hasil percobaan lain oleh Tiva et al. (2016) 
pada klon PB 217 menunjukkan peningkatan 
sukrosa, P-inorganik dan thiol yang signifikan 
akibat pemupukan dengan NPK 15-15-15 
sebanyak 200-400 gram per pohon per tahun.

Tabel 1. Pemupukan dan kenaikan produktivitas

Ketahanan terhadap penyakit daun

Tanaman karet yang berada dalam kondisi 
kecukupan hara cenderung tidak mudah 
terserang penyakit daun seperti Corynespora, 
Oidium dan Pestalotiopsis. Kecukupan K 
dalam jaringan tanaman memegang peranan 
penting dalam ketahanan tanaman terhadap 
serangan penyakit daun (Wijaya et al., 2003; 
Yosephine et al., 2020). Selain hara makro, 
ketahanan tanaman terhadap penyakit juga 
dipengaruhi oleh hara mikro. Terdapat 
korelasi langsung antara ketahanan tanaman 
karet terhadap Oidium dengan kandungan Zn 
pada tanaman. Serangan yang serius terjadi 
pada tanaman yang mengalami defisiensi Zn 
(Liyanage et al., 2016). 

Pada kejadian outbreak Pestalotiopsis pada 
tiga tahun terakhir, kurangnya asupan hara ke 
tanaman melalui pemupukan sangat 
berpengaruh besar terhadap meluasnya 
serangan penyakit ini selain faktor iklim. Hal 
tersebut diperkuat dengan kajian status hara 
daun (N, P, K, Mg dan Ca) dalam beberapa 
tahun terakhir yang kami lakukan di beberapa 

lokasi yang terserang penyakit gugur daun 
cukup berat di Sumatra Utara. Hasil kajian 
tersebut menunjukkan terdapat penurunan 
kandungan beberapa jenis unsur hara pada 
areal yang terserang penyakit (Gambar 2). 
Cahyo (2018) juga melakukan kajian terhadap 
faktor abiotik yang mempengaruhi ledakan 
penyakit daun di Sumatra Selatan. Dari kajian 
tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat 
korelasi positif  (r= 0,30-0,50) yang signifikan 
(p-value <0,05) antara kandungan hara daun N, 
P, K, Mg terhadap penurunan kerapatan tajuk 
tanaman karet akibat serangan penyakit daun.  

Kedua kajian ini menunjukkan bahwa 
selain berpengaruh terhadap produksi, unsur 
hara memegang peranan yang sangat penting 
dalam kesehatan tanaman. Tanaman yang 
terserang penyakit daun akan menurunkan 
produktivitas tanaman. Produktivitas 
tanaman yang menurun akan berdampak 
langsung terhadap penurunan pendapatan. 
Hasil evaluasi yang dilakukan di perkebunan 
karet di Deli Serdang, Sumatra Utara 
menunjukkan bahwa kerapatan tajuk yang 
tipis akibat serangan penyakit gugur daun 
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Pestalotiopsis menurunkan produksi karet 
kering sebesar 186-224 kg/tahun atau 12,5-
13,4% (Gambar 3).

Jika kehilangan produksi tersebut dihitung 
menggunakan asumsi sederhana yaitu harga 
rata-rata RSS 3 pada tahun 2019= 1,64 USD 
(www.indexmundi.com) nilai tukar 1 USD= 
Rp 14.146,- (www.bi.go.id) maka akan 
diperoleh nilai produksi yang hilang setara 
dengan Rp 4.315.096,- hingga Rp 5.196.675,- 
per hektar per tahun. Apabila dilakukan 
pemupukan dengan mengikuti asumsi sebagai 
berikut: 
§ Harga pupuk majemuk lepas lambat ; Rp 

8.250,-/kg
§ Dosis pupuk ; 650 gram/pohon
§ Jumlah tegakan ; 550 pohon/ha
§ Jumlah aplikasi pupuk majemuk (Sumatra 

Utara) ;1 kali/tahun (pocket)
§ Kebutuhan tenaga kerja ; 2,5 HK/ha
§ Upah tenaga kerja ; Rp 92.000/HK
§ Biaya pengangkutan dari gudang ke supply 

point ; Rp 50/kg
Maka biaya yang akan dikeluarkan per 

hektar per tahun sebesar Rp 3.197.250,-. 
Dengan membandingkan antara jumlah 
produksi yang dapat diselamatkan (Rp/ha) 
dengan biaya pemupukan (Rp/ha) maka 
masih diperoleh selisih per hektar per tahun 
sebesar Rp 1.117.846,- hingga Rp 1.999.425,-. 
Selain itu akan diperoleh intangible benefit 
lainnya berupa tanaman karet yang sehat 
karena memperoleh asupan nutrisi yang 
cukup. Asumsi lain di wilayah Sumatra 
Selatan juga dihitung oleh Saputra (2018), 
yang menunjukkan bahwa penghentian 
pemupukan menyebabkan petani mengalami 
penurunan pendapatan yang lebih besar di 
t a h u n  k e d u a  ( R p  2 . 9 4 0 . 0 0 0 , - / h a )  
dibandingkan dengan tetap melakukan 
pemupukan (Rp 330.000,-/ha). 

Gambar 2. Perbandingan kadar hara daun setelah tiga tahun penundaan pemupukan 
Huruf  yang berbeda di atas bar menunjukkan berbeda nyata pada p-value< 0,05

Pemupukan diskriminatif-selektif: suatu usulan mempertahankan performa 
tanaman menghasilkan di tengah rendahnya harga karet 
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Gambar 3. Penurunan produksi karet kering akibat serangan penyakit daun

Sumber : Nugroho et al. (2019)

Pemupukan Diskriminatif-Selektif

Istilah pemupukan diskriminatif  bukan 
merupakan hal yang baru. Diskriminatif  
memiliki arti bahwa pemupukan sudah 
mempertimbangkan faktor-faktor spesifik 
seper ti  kesehatan tanaman, capaian 
produktivitas, lingkungan (tanah dan iklim) 
serta hasil percobaan pemupukan. Dengan 
kata lain pemupukan ini tidak lagi 
menggunakan dosis umum (generik). Di 
beberapa negara produsen karet alam 
pemupukan diskriminatif   sudah banyak sekali 
dilakukan. Di Indonesia pemupukan 
diskriminatif  pelaksanaannya masih terbatas 
pada perkebunan-perkebunan besar seperti 
PTPN dan swasta nasional/asing sedangkan 
di perkebunan karet rakyat pemupukan masih 
menggunakan dosis sesuai rekomendasi 
umum. Ketika tren harga karet alam terus 
menunjukkan penurunan, pemupukan 
diskriminatif  sesuai dengan rekomendasi 
untuk semua tahun tanam cukup berat untuk 
dilaksanakan. Karena tidak semua areal akan 
dipupuk maka pemilihan areal menjadi 
penting untuk saat ini. Pemilihan areal harus 
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal 

lain seperti analisis ekonomi dan proyeksi 
produksi yang selanjutnya disebut dengan 
“diskriminatif-selektif ”. Diharapkan dengan 
pemupukan diskriminatif-selektif  kestabilan 
produksi dan kesehatan tanaman tetap terjaga 
tentunya dengan tetap mengedepankan 
margin keuntungan. 

Pe r t i m b a n g a n  d a l a m  p e m u p u k a n  
diskriminatif-selektif

 Agar pemupukan diskriminatif-selektif  
dapat sesuai dengan sasaran terdapat tiga hal 
yang harus diperhatikan yaitu:

1. Ketersediaan data pendukung
 

Untuk menentukan areal mana saja yang 
akan dipupuk di dalam luasan total areal, 
diperlukan data pendukung yang cukup. Data 
tersebut selanjutnya akan berfungsi sebagai 
tools dalam membantu planters untuk 
m e n g i m p l e m e n t a s i k a n  p e mu p u k a n  
diskriminatif-selektif. Sejauh ini data analisis 
daun dan lateks adalah parameter yang cukup 
akurat dalam menilai performa tanaman karet. 
Daun yang dianalisis secara tepat dapat 
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menjadi indikator untuk melihat sejauh mana 
kemampuan tanah dalam menyediakan nutrisi 
bagi tanaman (Tampubolon, 1981; Timkhum 
et al., 2013). Pada perkebunan komersial 
analisis jaringan tanaman/daun digunakan 
untuk mendapatkan pemupukan yang efektif  
dan efisien dan juga untuk mendiagnosis 
permasalahan hara secara spesifik (Correia et 
al., 2002). Hasil penelitian Nugroho & Wijaya 
(2017) menunjukkan bahwa kandungan hara 
daun karet (N, P, K dan Mg) yang 
dibudidayakan pada bahan induk tanah yang 
berbeda dan dipupuk dengan dosis yang sama 
mempelihatkan perbedaan yang signifikan. 
Dalam pemupukan diskriminatif  perbedaan 
dalam kandungan hara daun tersebut sangat 
berperan menentukan kebijakan pemupukan 
yang harus dilakukan oleh perusahaan. 
Kebijakan tersebut dapat berupa pemupukan 
sesuai dosis rekomendasi, pengurangan dosis 
pemupukan, penundaan pemupukan bahkan  
peniadaan pemupukan. 

Dalam satu dasawarsa terakhir penilaian 
kesehatan tanaman juga ditinjau dari sudut 
pandang fisiologi melalui latex diagnostic (LD). 
Menurut Gohet et al. (2008), parameter yang 
dianalisis meliputi:
§ Sukrosa (indikator ketersediaan senyawa 

pada pembentukan lateks),
§ Fosfat inorganik (indikator ketersediaan 

energi pada pembentukan lateks), 
§ Thiols/RSH (indikator tingkat kelelahan 

tanaman), 
§ DRC/TSC (indikator keseimbangan antara 

larutan dalam sel lateks dan biosintesis 
sitoplasma yang dihasilkan dari regenersi 
lateks). 

Terdapat keterkaitan antara pengaruh 
pemupukan dengan parameter fisiologis. 
Penelitian terdahulu oleh Gohet et al. (2013) di 
Indonesia dan Afrika (klon PB 260 dan IRCA 
109), Tiva et al. (2016) di Kamboja (klon PB 
217) menunjukkan bahwa kandungan sukrosa, 
fosfat anorganik dan thiol meningkat secara 
signifikan (10% per pohon) setelah pemberian 
pupuk (yang mengandung nitrogen, fosfor dan 
kalium) dibandingkan kontrolnya dan 
menunjukkan adanya peningkatan kondisi 
fisiologis lateks yang mempengaruhi produksi. 

Menurut Purwaningrum et al. (2019) sukrosa 
dan fosfat anorganik lebih berpengaruh dalam 
peningkatan produksi PB 260 dibandingkan 
parameter lainnya. Analisis kualitas lateks 
dalam hubungannya dengan hara daun akibat 
pemupukan juga dilakukan oleh Riwandi et al. 
(2017) yang menunjukkan bahwa kandungan 
N, P dan K pada daun berkorelasi positif  
lemah hingga sangat kuat (r= 0,24-0,88) 
terhadap kandungan karbohidrat, protein, 
lipid, DRC dan kadar abu pada lateks. 

Dalam menyusun program pemupukan 
diskriminatif-selektif, ketersediaan data 
terutama analisis daun sangatlah penting. 
Dengan data analisis daun akan diperoleh 
rekomendasi pemupukan yang diskriminatif  
sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. 
Rekomendasi tersebut selanjutnya akan 
dikoreksi dengan pertimbangan biaya dan 
kenaikan produksi. Oleh sebab itu walaupun 
pemupukan tidak dilakukan secara rutin, 
analisis daun setiap 1 atau 2 tahun harus tetap 
dilakukan untuk memonitor kondisi kesehatan 
tanaman. Informasi mengenai riwayat 
produktivitas areal juga sangat penting. Data 
produksi tanaman nantinya akan sangat 
d ipe r l uka n  un tuk  m e m pr oye ks ika n  
produktivitas apabila program pemupukan 
diskriminatif-selektif  dilaksanakan. Selain itu 
data ini juga akan sangat membantu dalam 
analisis ekonomi untuk mengetahui potensi 
laba-rugi yang akan diperoleh. 

2. Keseimbangan hara

Hara yang diberikan melalui pemupukan 
harus dapat benar-benar menyokong 
kesehatan maupun produktivitas. Hara yang 
diberikan juga harus seimbang agar tidak 
bersifat kontra produktif  yang malahan 
mengganggu metabolisme pada tubuh 
tanaman karet. Prévot and Ollagnier (1956) 
mengobservasi adanya asosiasi antara 
pertumbuhan/produksi dengan konsentrasi 
hara. Tujuannya untuk mengembangkan 
sebuah metode interpretasi yang handal bagi 
beberapa jenis tanaman. Dengan demikian 
metode tersebut dapat mendeteksi apakah 
suatu hara pada tingkat tertentu sudah 

Pemupukan diskriminatif-selektif: suatu usulan mempertahankan performa 
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mendekati atau berada pada tingkat yang 
meracun/toksik bagi tanaman (Gambar 4).

Konsep keseimbangan hara merupakan 
d a s a r  ya n g  s a n g a t  p e n t i n g  d a l a m  
melaksanakan pemupukan tanaman karet 
termasuk pemupukan diskriminatif-selektif. 
Hal ini dikarenakan masing-masing hara 
mempunyai peranan yang berbeda. Nitrogen 
(N)  merupakan penyusun dari senyawa 
penting dalam tanaman. Nitrogen juga 
merupakan bagian dari klorofil. Kekurangan 
N dapat menyebabkan pertumbuhan 
terhambat dan ukuran daun mengecil 
(Karthikakuttyamma et al, 2000; Munawar, 
2011). Fospor sangat berperan secara esensial 
dalam penyimpanan dan transfer energi. P 
terdapat dalam dua senyawa ester (C-P) dan 

fosfat kaya energi (ATP dan ADP) (Havlin et 
al., 1999). Pada tanaman karet, kalium 
berperan dalam glikolis, respirasi, formasi 
pembuluh lateks (laticiferous vessel) dan 
keseimbangan osmotik setelah tanaman 
disadap, stabilisasi aliran lateks dan 
merangsang pemulihan kulit sadapan 
(Pushparajah, 1977; Jacob et al., 2018). 

Kalsium (Ca) adalah unsur yang banyak 
ditemukan pada biomasa tanaman karet. 
Kalsium berperan dalam pembelahan sel, 
pertumbuhan, pemanjangan akar dan aktivasi 
enzim (Yingjajaval & Bangjan, 2006). 
Kandungan Ca yang berlebih dapat 
terakumulasi di dalam kulit dalam bentuk 
kristal Ca oksalat yang mempunyai efek 
merusak (deleterious effect) terhadap formasi 

Gambar 4. Kurva kecukupan hara (Prévot and Ollagnier, 1956) 

Tabel 2. Hara berimbang pada daun tanaman karet
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dan aliran lateks (Watson, 1989; Krishnakumar 
& Potty, 1992). Magnesium (Mg) menduduki 
posisi sentral dari klorofil sehingga sangat 
diperlukan dalam fotosintesis dan kofaktor 
penting dalam produksi energi (ATP). 
Magnesium juga berperan penting dalam 
glikolisis pada lateks. Beberapa unsur hara 
pada kondisi yang berlebih menjadi kontra 
produktif  bagi unsur hara lainnya, oleh 
karenanya keseimbangan hara dalam 
pemupukan harus benar-benar diperhatikan. 
Penelitian keseimbagan hara sudah dilakukan 
sejak tahun 1970an oleh Pusat Penelitian Karet 
(P4TM). Adiwiganda et al., (1994) telah 
merumuskan hara berimbang berdasarkan 
hasil analisis daun tanaman karet yang 
m e n j a d i  d a s a r  d a l a m  m e n e n t u k a n  
keseimbangan hara dalam penentuan dosis 
pemupukan (Tabel 2).

Pemupukan idealnya harus diarahkan 
untuk mencapai kandungan hara optimum dan 
keseimbangan hara optimum (nilai hara “0”). 
Namun apabila kandungan hara optimum 
tidak dapat tercapai karena sesuatu hal maka 
pemberian pupuk harus mengarah pada 
keseimbangan hara optimum. Sebagai contoh, 
hasil analisis daun di suatu blok KCD 
(Kelompok Contoh Daun) diketahui sebagai 
berikut: N = 3,41% ; P = 0,20% ; K = 1,16% ; 
Mg = 0,32%, maka dengan melihat tabel 2, 
nilai untuk setiap unsur hara adalah  N = 0; P = 
-2 ; K = -2 ; Mg = +2.  Semua nilai berada di 
bawah optimum (“0”) kecuali Mg. Ini 
menunjukkan tanaman mengalami defisiensi 
hara N, P dan K. Untuk mendapatkan 
kandungan hara optimum seharusnya 
dilakukan pemupukan agar nilai hara N, P, K 
setara dengan nilai Mg (+2). Pada kondisi 
sekarang, hal ini sulit dilakukan karena 
pertimbangan harga. Pemupukan diarahkan 
kepada keseimbangan hara optimum dimana 
hara hanya pupuk P dan K saja yang diberikan 
untuk menyesuaikan dengan nilai hara N (0). 
Pada saat kondisi finansial perusahaan 
membaik maka pemupukan harus kembali 
diarahkan ke kandungan hara optimum. 
Pemupukan diskriminatif-selektif  tetap 
berprinsip pada keseimbangan hara optimum 

tetapi tidak selalu harus mengarah ke nilai hara 
“0”. Penyesuaian tersebut sangat bergantung 
terhadap penilaian berdasarkan analisis 
ekonomi, proyeksi produksi dan kesehatan 
tanaman.    
 Menjaga keseimbangan hara adalah hal 
yang sangat penting. Beberapa kasus yang 
pernah dijumpai di Sumatra Utara adalah 
terjadinya prokoagulasi aliran lateks pada 
bidang sadap. Beberapa klon sangat responsif 
dengan kondisi ini misalnya klon BPM 24. 
Prokoagulasi terjadi diduga karena adanya 
ketidakseimbangan kation basa (Mg dan Ca) 
pada lateks. Dugaan tersebut diperkuat dengan 
kadar Mg dan Ca pada daun yang relatif  tinggi 
(nilai hara > +2). Hal ini sejalan dengan 
Thinkum et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
ketidakseimbangan Mg dalam lateks dapat 
menyebabkan instabilitas lateks.

Selain par tikel karet,  lateks juga 
mengandung bahan lain seperti logam. Unsur-
unsur basa seperti kalium  dan magnesium 
ditemukan dalam konsentrasi yang cukup 
besar jumlahnya dalam lateks (Vaysse et al., 
2017; Riwandi et al., 2017). Hasil analisis data 
primer status hara daun dengan TSC (total solid 
content) menunjukkan bahwa unsur basa K, Mg 
dan Ca secara bersama-sama mempengaruhi 
kandungan TSC lateks (r=0,37; p-value <0,05) 
sedangkan secara tunggal pengaruh Mg>K (p-
value <0,05). Dengan demikian menjaga 
keseimbangan unsur logam dalam lateks 
terutama basa sangat diperlukan.

        
3. Analisis kelayakan ekonomi

Kondisi finansial merupakan penentu dari 
p e m i l i h a n  k e b i j a k a n  p e m u p u k a n  
diskriminatif-selektif. Diperlukan analisis 
sensitivitas dengan beberapa skenario agar  
diperoleh manfaat yang sebesar-besarnya 
terutama dari sisi peningkatan pendapatan. 
Untuk mengoptimalkan pendapatan, efisiensi 
memang diperlukan namun tidak hanya pada 
kegiatan pemupukan saja. Efisiensi dari 
komponen produksi lainnya juga perlu 
dilakukan. Pada penyadapan misalnya, 
penurunan intensitas sadap ke intensitas 
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rendah (low tapping frequency) dari sistem d3 (3 
hari sekali) ke d4 atau d5 (4 atau 5 hari sekali) 
adalah satu pilihan kebijakan yang dapat 
dilakukan. 

Analisis kelayakan ekonomi dengan 
berbagai skenario pemupukan diskriminatif  
terhadap stabilitas produksi dan kesehatan 
tanaman perlu dilakukan secara cermat. 

Gambar 5. Alur pengambilan kebijakan pemupukan diskriminatif-selektif

Agustina et al., ( 2010) pernah melakukan 
analasis ekonomi pemupukan dengan skenario 
harga karet kering Rp. 12.500,- dan harga 
pupuk urea Rp 3.400/kg dan KCl Rp 11.600,-
/kg. Dari analisis tersebut diperoleh nilai  B/C 
ratio >1 dengan catatan produktivitasnya 
har us  >2 ,5  ton/ha .  Data  t e r sebu t  
menggambarkan  bahwa stabilitas produksi 
sangat diperlukan untuk mencapai usaha 
agribisnis karet yang sustainable. Stabilitas 
produksi didapatkan salah satunya dengan 
menjaga kesehatan tanaman melalui 
pemupukan. Pemutakhiran analisis ekonomi 
berdasarkan dinamika kultur teknis dan harga 
karet saat ini akan disajikan dalam tulisan lain.

Implementasi pemupukan diskriminatif-
selektif

Setelah diperoleh data yang cukup 
kemudian dihitung kebutuhan hara tanaman 
(dikombinasikan dengan analisis ekonomi) 
diharapkan dapat menambah keyakinan 
dalam pengambilan kebijakan pemupukan 
diskriminatif-selektif. Alur dari pemupukan 
diskriminatif-selektif  disajikan pada Gambar 
5.  

    Ketepatan dalam pengambilan kebijakan 
pemupukan diskriminatif-selektif  sangat 
ditentukan oleh akurasi dalam perhitungan 
rekomendasi pemupukan dan kecermatan 

dalam memproyeksikan kestabilan produksi 
berdasarkan kondisi tanaman. Terdapat tiga 
output yang akan dihasilkan dalam 
pengambi lan  keb i jakan  pemupukan 
diskriminatif-selektif  yaitu (1) tanaman 
dipupuk sesuai dosis rekomendasi, terutama 
pada areal yang produktivitasnya sudah sangat 
menurun dan menunjukkan gejala defisiensi 
namun masih potensial untuk ditingkatkan; (2) 
pengurangan dosis, diperuntukkan pada 
tanaman yang cukup stabil produktivitasnya 
tetapi mulai menunjukkan gejala defisiensi 
ringan; (3) Penundaan pemupukan, ditujukan 
pada tanaman yang produktivitasnya masih 
stabil belum menunjukkan tanda-tanda 
defisiensi, yang umumnya dijumpai pada 
tanaman menghasilkan yang masih muda. 
Konsep tabel rekomendasi pemupukan 
diskriminatif-selektif  dengan pertimbangan 
analisis ekonomi (R/C ratio) disajikan pada 
Tabel 3.  

Pengurangan Dosis 

 Pengurangan dosis adalah salah satu 
implementasi dari pemupukan diskriminatif-
selektif. Damrongrak et al., (2015) melaporkan 
produksi karet kering klon RRIM 600 yang 
dipupuk dengan setengah dosis rekomendasi 
dengan penambahan kompos selama 2 tahun 
di Thailand mencapai 43,9 g/p/s dan masih 
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lebih rendah dibandingkan dengan tanaman 
karet yang dipupuk dengan dosis rekomendasi 
penuh yaitu 50,7 g/p/s. Hasil analisis daun 
menunjukkan tidak terdapat beda nyata pada 
kandungan hara N, P dan Ca pada kedua 
perlakuan tersebut. Namun kandungan Mg 
pada tanaman dengan dosis rekomendasi 
berbeda nyata lebih tinggi dan hal sebaliknya 
terjadi pada kandungan hara K daun. Hasil 
survei Kullawong et al. (2020) pada petani karet 
di wilayah Thailand menunjukkan bahwa 
pemupukan masih tetap dilakukan walaupun 
pada kondisi harga karet yang rendah. 
Pemupukan di lakukan dengan cara  
menurunkan dosis pupuk anorganik dan 
mensubstitusinya dengan pupuk organik pelet. 
Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pemupukan berkontribusi 24,4-50% dari total 
biaya produksi dengan pendapatan bruto 
sebesar 2.250-2.540 USD/ha/tahun.
 Untuk melihat bagaimana pengaruh 

pengurangan dosis terhadap perubahan 
kandungan hara daun, suatu analisis 
menggunakan data primer di perkebunan karet 
di Sumatra Utara telah dilakukan dan 
ditampilkan pada Tabel 4.  

Dari tabel tersebut dapat dilhat bahwa 
dalam kurun waktu satu tahun pengurangan 
dos i s  pupuk  sebanyak  25% be lum 
menunjukkan perubahan status hara pada 
daun P, K dan Mg. Penurunan yang cukup 
tajam terlihat pada hara nitrogen. Hal ini 
disebabkan karena nitrogen berperan dalam 
hampir semua metabolisme tanaman seperti 
biosintesis protein dan klorofil sehingga 
dibutuhkan dalam jumlah yang besar oleh 
tanaman karet.

Penundaan Pemupukan

Penundaan pemupukan dapat dilakukan 
hingga terlihat adanya tren penurunan 

Tabel 4. Kandungan hara daun tanaman karet dengan pengurangan dosis 

Tabel 5. Dampak penundaan pemupukan terhadap produksi tanaman karet (g/p/s) 
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produksi. Hasil penelitian Wijaya et al. (2014) 
pada tanaman karet TM 1 klon PB 260 pada 
tanah laterit di wilayah Sumatra Selatan 
menunjukkan bahwa produksi tanaman karet 
( g ram/pohon/sadap)  yang  d i tunda  
pemupukannya mengalami penurunan 
produksi sekitar 9% pada tahun kedua 
penundaan. Kandungan hara daun juga 
menurun sebesar 23,1% (N), 61% (K dan Ca) 
dan 49,6% (Mg) sedangkan P tidak mengalami 
penurunan. Data tersebut memperkuat 
penelitian sebelumnya oleh Sihotang & 
Istianto (1994) di tanah Podsolik Merah 
Kuning atau Ultisol (USDA) Sumatra Utara 
yang menunjukkan penurunan produksi 
sebesar 7-18% sejak 15 bulan penghentian 
pemupukan.

Kondisi yang demikian tidak terjadi di 
semua lokasi. Hasil analisis data produksi pada 
tanaman karet yang tidak dipupuk selama 3 
tahun pada tanah Ultisol dan tanah berbahan 
alluvial (Inceptisol) di wilayah Sumatra Utara 
masih menunjukkan produksi (g/p/s) yang 
belum konsisten (Tabel 5) namun kandungan 
hara daun terutama N, P dan Ca menurun 
secara signifikan (Gambar 2). Siregar et al. 
(1981) menyatakan bahwa pemupukan pada 
tanaman karet bukan hanya untuk mengejar 
produktivitas namun utamanya lebih 
mengarah kepada pemantapan atau menjaga 
stabilitas produksi dan juga diperuntukkan 
untuk mempertahankan kesehatan tanaman.      

Berdasarkan kedua fakta di atas terlihat 
bahwa pengaruh penundaan pemupukan 
terhadap produktivitas bersifat spesifik lokasi. 
Pada tanah-tanah yang secara inheren miskin 
hara, respon penurunan produksi akan relatif  
lebih cepat. Namun demikian penundaan 
pemupukan dalam jangka waktu yang cukup 
lama justru akan menjadi kontra produktif. 
Produktivitas akan terus menurun dan 
tanaman akan menjadi lemah akibat 
kurangnya asupan hara. 

Monitoring dan evaluasi

Fungsi utama dari monitoring adalah 
memastikan kegiatan pemupukan tepat 
sasaran baik secara agronomis maupun secara 
ekonomi. Secara agronomis pemupukan harus 

mencakup empat tepat (4T) yaitu jenis, waktu, 
dosis  dan cara/aplikasi .  Selain i tu 
penyimpangan-penyimpangan dalam 
pemupukan seperti penyediaan pupuk yang 
tidak sesuai jadwal, inventaris pohon yang 
tidak sesuai, drainase yang kurang baik, 
gulma, dan sebagainya.  juga harus 
diminimalisir melalui monitoring. Evaluasi 
juga perlu dilakukan secara menerus hingga 
diperoleh metode yang terbaik untuk 
mencegah inef ficiency pada pemupukan 
diskriminatif-selektif.     

Kesimpulan

Pemupukan diperlukan untuk menjaga 
stabilitas produksi dan kesehatan tanaman 
untuk mendukung ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Peniadaan pemupukan di 
satu sisi dapat menekan harga pokok produksi 
(HPP) namun dalam jangka panjang dapat 
menurunkan produktivitas, tanaman  juga 
akan menjadi rentan  akibat kurangnya asupan 
hara. Pemupukan diskriminatif-selektif  
diharapkan menjadi alternatif  solusi dalam 
usaha agribisnis karet di tengah fluktuasi harga 
komoditas dan biaya produksi yang sangat 
dinamis. Ketersediaan data pendukung 
agronomis dan analisis ekonomi dengan 
berbagai skenario terkait pemupukan serta 
produksi menjadi faktor penting yang harus 
dipertimbangkan dalam pengambilan 
k e p u t u s a n  ( k e b i j a k a n )  p e mu p u k a n  
diskriminatif. Biaya yang diperlukan untuk 
pelaksanaan pemupukan cukup tinggi 
sehingga pendampingan, pengawasan 
/ m o n i t o r i n g  d a n  e v a l u a s i  d a l a m  
pelaksanaannya sangat diperlukan.   
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